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ABSTRAK

Status kegawatdaruratan global terhadap Covid-19 telah berakhir. Namun belakangan ini, terjadi
peningkatan kasus Covid-19 di beberapa negara ASEAN, termasuk Indonesia. Pemerintah telah
melakukan program vaksinasi booster Covid-19 atau vaksin dosis 3 dan 4 untuk masyarakat Indonesia.
Namun, keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada persepsi dan keyakinan yang
berkembang di tengah masyarakat terkait vaksin covid-19 itu sendiri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui persepsi pada masyarakat yang berkaitan dengan faktor-faktor health belief model serta
hubungan terhadap penerimaan vaksinasi booster Covid-19 di wilayah DKI Jakarta. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan cross-sectional.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cluster random sampling dengan besar sampel 110
orang yang bertempat tinggal di wilayah DKI Jakarta. Kemudian diuji secara univariat dan bivariat
menggunakan uji chi-Square maka didapatkan hasil yaitu persepsi kerentanan (p-value =0,005),
persepsi keparahan (p-value =0,005), persepsi manfaat (p-value =0,024), persepsi hambatan (p-value
=0,049), dan dorongan untuk bertindak (p-value = 0,012). Maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor health belief model dengan penerimaan
masyarakat terhadap vaksinasi booster Covid-19 di wilayah DKI Jakarta.

Kata kunci: covid-19, health belief model, masyarakat, penerimaan, vaksinasi booster.

ABSTRACT

The global emergency status for Covid-19 has ended. However, recently, there has been an increase in
Covid-19 cases in several ASEAN countries, including Indonesia. The government has conducted a
Covid-19 booster vaccination programme or vaccine doses 3 and 4 for the people of Indonesia.
However, the success of the programme is highly dependent on the perceptions and beliefs that develop
in the community regarding the Covid-19 vaccine itself. The purpose of this study is to determine the
perceptions of the community related to the health belief model factors and the relationship to the
acceptance of the Covid-19 booster vaccination in the DKI Jakarta area. The research method used is a
quantitative approach with a cross-sectional research design. Sampling in this study with cluster random
sampling with a sample size of 110 people who live in the DKI Jakarta area. Then tested univariately
and bivariate using the chi-Square test, the results obtained were perceived vulnerability (p-value =
0.005), perceived severity (p-value = 0.005), perceived benefits (p-value = 0.024), perceived barriers
(p-value = 0.049), and the urge to act (p-value = 0.012). So this study can be concluded that there is a
significant relationship between the health belief model factors and public acceptance of the Covid-19
booster vaccination in the DKI Jakarta area.

Keywords: covid-19, health belief model, community, acceptance, booster vaccination.
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Pendahuluan
Covid-19

setelah awalnya

Penularan  virus telah
menyebar

terdeteksi di Wuhan, China pada 30 Desember

secara global

2019. Virus ini memiliki kemampuan untuk
menginfeksi sistem pernapasaan dengan gejala
seperti  batuk kering, demam, kesulitan
bernapas, dan gejala lainnya (1). Vaksin adalah
bentuk virus yang telah dilemahkan sehingga
tubuh dapat mengenali virus asli dan
mengembangkan kekebalan tubuh secara alami

atau herd immunity. Vaksin bertujuan untuk

meransang  sistem  imun  tubuh  agar
menghasilkan antibodi yang dapat melawan
penyakit (2,3).

WHO pada Jumat 05 Maret 2023 telah
mengumumkan bahwa status kegawatdaruratan
terhadap Covid-19 telah berakhir.
Namun belakangan ini, terjadi peningkatan
kasus Covid-19 di beberapa negara ASEAN,

termasuk

global

Indonesia  dengan  rata-rata
penambahan kasus harian sekitar 35-40 orang.
Kenaikan ini disebabkan oleh subvarian
Omicron XBB 1.5, EG2, dan EG5 (4).
Berdasarkan data Kemenkes yang pada 23
desember 2023, total masyarakat yang telah di
vaksinasi dosis 1 yaitu 203.878.821 dosis
(86,88%), pada vaksinasi dosis 2 total yang
telah divaksin yaitu 174.967.467 (74,56%)
penduduk, total vaksinasi dosis 3 yaitu
70.948.135 (39,08%) dosis, dan total vaksinasi
dosis 4 yang telah diterima yaitu sekitar
3.646.408 (2,01%) dosis (5).

Pemerintah telah melakukan program
vaksinasi booster Covid-19 atau vaksin dosis 3
dan 4 untuk masyarakat Indonesia. Program ini

diperlukan sebagai respons terhadap kelanjutan
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Covid-19 di
pentingnya

mutasi Indonesia,

yang
menekankan meningkatkan
perlindungan bagi masyarakat (6). DKI Jakarta
menjadi Provinsi kedua dengan jumlah kasus
penderita Covid-19 terbanyak di Indonesia
setelah Provinsi Jawa Timur, selain itu DKI
Jakarta menjadi salah satu Provinsi di Indonesia
zona merah terbanyak, sehingga masyarakat
DKI
golongan masyarakat rentan (Kominfo, 2021).
DKI telah

program  vaksinasi

yang tinggal di Jakarta merupakan

Pemerintah  Provinsi Jakarta
menyediakan booster
Covid-19 untuk masyarakat dengan mobilitas
yang tinggi,
memperpanjang masa perlindungan vaksin dan

sehingga diharapkan dapat

meningkan imunitas masyarakat (7).

Health belief model (HBM) merupakan
psikologi  yang

memprediksi dan menjelaskan prilaku sehat

teori berupaya dalam
yang berfokus pada keyakinan individu. Health
belief model (HBM) merupakan salah satu teori
yang paling banyak digunakan dalam berbagai
penelitian yang berkaitan dengan perilaku
(8,9).

kekhawatiran

kesehatan  seseorang Masyarakat

mengungkapkan terhadap
keamanan dan efektivitas vaksinasi booster
Covid-19,

ketidakpercayaan

mereka menyatakan

terhadap  vaksin, dan
mempersoalkan kehalalan vaksin. (10). Teori
health belief model (HBM) telah terbukti
menjadi teori yang paling banyak digunakan
pada kasus seperti ini, teori ini dianggap relevan
dan efektif untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi keputusan masyarakat
terkait vaksinasi booster Covid-19. Diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat dapat

memberikan wawasan yang lebih mendalam
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terhadap upaya meningkatkan pengetahuan dan
minat masyarakat tentang vaksinasi booster
Covid-19 yang dilihat dari segi health belief
model (HBM).

Metode

Penelitian ini menggunakan desain

penelitian  analitik dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah cross sectional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2023-
Januari 2024. Pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan cluster random sampling
dengan besar sampel 110 orang yang bertempat
tinggal di wilayah DKI Jakarta. Analisis data
yang dilakukan secara deskriptif dan analitik.
Analisi deskriptif untuk melihat gambaran dari
variabel dependen (penerimaan vaksinasi
booster Covid-19) dan independen (perceived
susceptibility, perceived severity, perceived
benefit, perceived barrier, dan cues to action).
Kemudian dilakukan analisis analitik dengan
menggunakan uji univariat dan uji bivariat (uji
chi-square) untuk melihat hubungan antar
variabel dependen dan independent. Penelitian
telah mendapatkan izin etik dengan surat layak
etik N0.10.035.B/KEPK-FKMUMJ/1/2024
yang dikeluarkan oleh Komisi Etik Fakultas
Universitas

Kesehatan Masyarakat

Muhammadiyah Jakarta.

Hasil

Tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik
responden pada 110 sampel penduduk DKI
Jakarta terdapat kabupaten atau kota tempat
tinggal responden paling banyak yaitu di daerah
Jakarta barat sebanyak 32 orang (29,1%), kedua
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yaitu Jakarta Barat yaitu 25 orang (22,7%),
ketiga yaitu Jakarta Selatan 23 (20,9%) orang,
keempat yaitu kabupaten/kota Jakarta Utara 18
(16,4%) orang, kemudian Jakarta Pusat 11
(10,0%) orang, dan terakhir yaitu Kepulauan
Seribu 1 orang (0,9%). Karakteristik jenis
lebih
banyak yaitu 82 (74,5), berdasarkan usia paling

kelamin pada responden perempuan

banyak responden dengan usia <30 tahun
sebanyak 76 (69,1%), sebagian responden
memiliki status pekerjaan bekerja yaitu 61
(55,5), dan berdasarkan tingkat pendidikan
54 (49,1%)

responden merupakan lulusan perguruan tinggi.

terakhir responden terdapat

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden dan

Penerimaan

terhadap Vaksinasi Booster Covid-19
Variabel (n=110) n %
Kabupaten/Kota

e Jakarta Barat 25 22.7

e Jakarta Selatan 23 20.9

e Jakarta Pusat 11 10.0

e Jakarta Timur 32 29.1

e Jakarta Utara 18 16.4

e Kepulauan Seribu 1 0.9
Jenis Kelamin

e Laki-laki 28 255

e Perempuan 82 74.5
Usia

e < 30tahun 76 69.1

e >30 Tahun 34 30.9
Status Bekerja

e Tidak Bekerja 61 55.5

e  Bekerja 49 44.5
Pendidikan terakhir

e SD/SMP 3 2.7

e SMA/SMK 53 48.2

e Perguruan Tinggi 54 49.1
Variabel Booster Covid-19

e Tinggi 93 84.5

e Rendah 17 155
Perceived Susceptibility

e Tinggi 95 86.4

e Rendah 15 13.6
Perceived Severity

e Tinggi 94 85.5

e Rendah 16 14.5
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Perceived Benefit

e Tinggi 100 90.9

e Rendah 10 9.1
Perceived Barriers

e Tinggi 43 39.1

e Rendah 67 60.9
Cues to action

e Tinggi 101 91.8

e Rendah 9 8.2

Sebagian besar masyarakat DKI Jakarta
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian
DKI

penerimaan terhadap vaksinasi booster Covid-

besar masyarakat Jakarta memiliki
19 vyang tinggi yaitu 93 (84,5%) dengan
perspepsi kerentanan (perceived susceptibility)
tinggi yaitu 95 (86,4%) responden, perspepsi
keparahan (perceived severity) yang tinggi
yaitu 94 (85,5%) responden, persepsi manfaat
(perceived benefit) yang tinggi yaitu 100
(90,9%)
(perceived barriers) yang rendah yaitu 67

responden, persepsi  hambatan
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responden atau 60,9% responden, dan dorongan

untuk bertindak (cues to action) yang tinggi
yaitu 101 (91,8%) responden.

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa
analisis hubungan perceived susceptibility atau
persepsi kerentanan terhadap vaksinasi booster
Covid-19 pada masyarakat di wilayah DKI
Jakarta menunjukan bahwa responden dengan
penerimaan vaksinasi booster Covid-19 lebih
tinggi pada responden dengan tingkat persepsi
kerentanan yang tinggi Yyaitu sebanyak 84
(90,3%) Hasil uji statistik
menunjukan bahwa p-value = 0,005 artinya
terdapat hubungan yang signifikan dan nilai

responden.

OR= 5,091 artinya responden yang memiliki
persepsi kerentanan (perceived susceptibility)
tinggi lebih

menerima program vaksinasi booster Covid-19.

mempunyai peluang 5 Kali

Tabel 2. Persepsi Masyarakat terhadap Penerimaan Vaksinasi Booster Covid-19

Penerimaan Vaksinasi Booster Covid-19

Variabel (n=110) Tinggi Rendah Total 95(03RCI FI)
n % n % n % (95% C1) vaiue
Perceived Susceptibility
e Tinggi 84 90.3 11 64.7 95 884 5.091 0.005
e Rendah 9 9.7 6 35.3 15 13.6 (1.519-17/058)
Perceived Severity
e Tinggi 86 92.5 8 47.1 94 855 13.821 0.000
e Rendah 7 7.5 9 52.9 16 145 (4.060 —47.047)
Perceived Benefit
e Tinggi 87 87.0 13 76.5 100 90.9 4.462 0.024
e Rendah 6 6.5 4 23.5 10 9.1  (1.108 —17/965)
Perceived Barriers
e Tinggi 40 43.0 3 17.6 43 39.1 3.522 0.049
e Rendah 53 57.0 14 82.4 67 60.9 (0.948 —13.090)
Cues to action
e Tinggi 88 94.6 13 76.5 101 91.8 5.415 0.012
e Rendah 5 5.4 4 23.5 9 8.2  (1.285-22.811)
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Hubungan perceived severity atau
persepsi keparahan terhadap vaksinasi booster
Covid-19 pada masyarakat di wilayah DKI
Jakarta, menunjukan bahwa responden dengan
vaksinasi booster Covid-19 lebih tinggi pada
responden dengan tingkat persepsi keparahan
yang tinggi yaitu sebanyak 86 (92,5%)
responden. Hasil uji statistik menunjukan
bahwa p-value = 0,000 artinya terdapat
hubungan yang signifikan dan nilai OR= 13,821
artinya responden yang memiliki persepsi
kerentanan (perceived susceptibility) tinggi
mempunyai peluang 14 kali lebih menerima
program vaksinasi booster Covid-19.
Hubungan perceived banefit atau
persepsi manfaat terhadap vaksinasi booster
Covid-19 pada masyarakat di wilayah DKI
Jakarta, menunjukan bahwa responden dengan
vaksinasi booster Covid-19 lebih tinggi pada
responden dengan tingkat persepsi manfaat
yang tinggi sebanyak 87 (87%)

responden. Hasil uji statistik menunjukan

yaitu
bahwa p-value = 0,024 artinya terdapat
hubungan yang signifikan dan nilai OR= 4,462
artinya responden yang memiliki persepsi
kerentanan (perceived susceptibility) tinggi
mempunyai peluang 4 kali lebih menerima
program vaksinasi booster Covid-19.
Hubungan perceived barriers atau
persepsi hambatan terhadap vaksinasi booster
Covid-19 pada masyarakat di wilayah DKI
Jakarta, menunjukan bahwa responden dengan
vaksinasi booster Covid-19 lebih tinggi pada
responden dengan tingkat perceived barrier
atau persepsi hambatan yang rendah vyaitu
sebanyak 53 (57%)

statistik menunjukan bahwa p-value = 0,049

responden. Hasil uji
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artinya terdapat hubungan yang signifikan dan
nilai OR= 3,522 artinya responden yang

memiliki  persepsi  kerentanan  (perceived
susceptibility) tinggi mempunyai peluang 4 kali
lebih menerima program vaksinasi booster
Covid-19.

Analisis hubungan cues to action atau
dorongan untuk bertindak terhadap vaksinasi
booster Covid-19 pada masyarakat di wilayah
DKI Jakarta, menunjukan bahwa responden
dengan vaksinasi booster Covid-19 lebih tinggi
pada responden dengan tingkat dorongan untuk
bertindak yang tinggi yaitu sebanyak 88
(94,6%) Hasil uji statistik

menunjukan bahwa p-value = 0,012 artinya

responden.

terdapat hubungan yang signifikan dan nilai
OR= 5,415 artinya responden yang memiliki
persepsi kerentanan (perceived susceptibility)
tinggi lebih

menerima program vaksinasi booster Covid-19.

mempunyai peluang 5 Kali

Pembahasan

Persepsi kerentanan yang dirasakan
individu biasa dikaitkan dengan kemungkinan
yang lebih tinggi terhadap minat penerimaan
vaksinasi booster Covid-19. Analisis univariat
menunjukan bahwa terdapat 93 (84,5%)
responden memilki persepsi kerentanan tinggi.
Kemudian, pada analisis bivariat terdapat 84
(90,3%)

kerentanan tinggi yang iringi dengan tingginya

responden  memiliki  persepsi
penerimaan terhadap vaksinasi booster Covid-
19. Berdasarkan hasil uji statistik melalui chi-
square maka didapatkan bahwa p-value sebesar
0,005 maka hal ini berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara perceived susceptibity

atau persepsi kerentanan terhadap vaksinasi
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booster Covid-19 pada masyarakat di wilayah
DKI Jakarta.
Pembahasan  ini  sejalan
penelitian Qin et al., (2022), Alobaidi et al.,
(2023), Ghazy et al., (2022), Al-Taie &
Yilmaz, (2023), Pebrianti et al., (2023), Ibrahim
etal., (2023), Kardiwinata & Dewi, (2022), dan

Dewi et al., (2023) menunjukan bahwa terdapat

dengan

hubungan yang signifikan antara persepsi

kerentanan dengan penerimaan vaksinasi
booster Covid-19. Perceived susceptibity atau
persepsi kerentanan mengacu pada persepsi
individu menyangangkut risiko penyakit yang
mungkin akan diterimanya. Semakin seseorang
tersebut merasa rentan akan suatu kondisi,
maka akan semakin besar juga kemungkinan
individu tersebut terlibat dalam prilaku
mengurangi risiko (19). Namun, penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Novi Anantya et al., (2022), Hu
et al., (2022), dan Yang et al., (2022),
menunjukan tidak ada hubungan persepsi
kerentanan terhadap penerimaan masyarakat
terhadap vaksin booster Covid-19. Individu
yang memiliki persepsi kerentanan yang
rendah, di mana individu merasa bahwa mereka
tidak

cenderung memiliki hubungan negatif dengan

terlalu rentan terhadap penyakit,
penerimaan vaksinasi. Sehingga masyarakat
dengan persepsi rendah akan sulit dalam
menerima vaksinasi atas niatnya sendiri.
Persepsi keparahan adalah keyakinan
akan keparahan suatu penyakit terhadap minat
Covid-19.
Analisis univariat menunjukan bahwa terdapat
94 (85,5%)

keparahan tinggi. Kemudian, analisis bivariat

penerimaan  vaksinasi  booster

responden dengan persepsi

104

ISSN : 0216 — 3942
e-ISSN : 2549 — 6883
terdapat 86 (92,5%) responden yang memiliki

persepsi keparahan tinggi diiringi dengan
tingginya penerimaan
Covid-19.

statistik melalui chi-square maka didapatkan

terhadap vaksinasi
booster Berdasarkan hasil uji
bahwa p-value sebesar 0,000 maka hal ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan
antara perceived severity atau persepsi
kerentanan terhadap vaksinasi booster Covid-
19 pada masyarakat di wilayah DKI Jakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Al-Taie & Yilmaz, (2023),
Ghazy et al., (2022), Alobaidi et al., (2023), Hu
et al., (2022), Ibrahim et al., (2023), dan Dewi
et al., (2023), menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara variabel
persepsi  keparahan dengan  penerimaan
vaksinasi Covid-19. Individu yang memiliki
persepsi bahwa Covid-19 dapat menyebabkan
gejala yang parah, komplikasi medis, atau
bahkan lebih

menerima vaksinasi booster sebagai langkah

kematian akan cenderung
untuk melindungi diri mereka dari dampak
parah penyakit tersebut. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Pebrianti et al., (2023),
Qin, Yan, et al., (2022), Kardiwinata & Dewi,
(2022), Yang et al., (2022), menyebutkan
bahwa tidak adanya hubungan antara persepsi
keparahan dengan penerimaan vaksinasi
booster Covid-19. Persepsi keparahan rendah
terhadap Covid-19 membuat individu merasa
bahwa risiko terkena penyakit tersebut tidak
signifikan, sehingga mereka cenderung tidak
menerima vaksinasi booster.

Persepsi hambatan adalah keyakinan
akan manfaat yang dirasakan individu terhadap

penerimaan vaksinasi booster Covid-19. Pada
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analisis univariat terdapat 100 (90,9%)
responden dengan persepsi manfaat tinggi.
Analisis bivariat menunjukan terdapat 87
(87%) responden memiliki persepsi manfaat
tinggi

terhadap

iringi dengan tingginya penerimaan
Covid-19.
Berdasarkan hasil uji statistik melalui chi-

vaksinasi  booster
square maka didapatkan bahwa p-value sebesar
0,024 maka hal ini berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara perceived banefit atau
persepsi manfaat dengan terhadap vaksinasi
Covid-19 di wilayah DKI Jakarta.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hu et al., (2022), Wirawan et al.,
(2022), Ghazy et al., (2022), Alobaidi et al.,
(2023), Al-Taie & Yilmaz, (2023), Pebrianti et
al., (2023), lbrahim et al., (2023), Kardiwinata
& Dewi, (2022), Dewi et al., (2023), Yang et
al., (2022), dan Lai et al., (2021) menunjukan
bahwa terdapat hubungan dengan persepsi
manfaat dengan penerimaan vaksinasi booster
Covid-19. Saat individu tersebut percaya bahwa
menerima vaksinasi booster dapat memberikan
perlindungan tambahan dan manfaat kesehatan
yang signifikan bagi diri mereka sendiri dan
masyarakat sekitar, mereka lebih cenderung
untuk menerima vaksinasi tersebut. Masyarakat
melihat vaksinasi sebagai langkah yang penting
dan efektif untuk melindungi kesehatan mereka
dan masyarakat secara keseluruhan. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Qin, Yan, et al.,
(2022), menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara persepsi manfaat dengan penerimaan
vaksinasi booster Covid-19. Hal ini karena
kebanyakan masyarakat meragukan efektivitas
vaksinasi booster atau tidak yakin dengan

manfaatnya bagi diri mereka sendiri.
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Persepsi hambatan adalah aspek negatif
pada diri individu yang menghalangi untuk
menerima vaksinasi booster Covid-19. Analisis
univariat menunjukan  bahwa terdapat
responden dengan persepsi hambatan yang
tinggi yaitu 43 (39,1%). Pada analisis bivariat
terdapat responden dengan  penerimaan
vaksinasi booster Covid-19 lebih tinggi pada
responden dengan tingkat perceived barriers
atau persepsi hambatan yang rendah vyaitu
sebanyak 53 (57%) responden. Berdasarkan
hasil uji statistik melalui chi-square maka
didapatkan bahwa p-value sebesar 0,049 maka
hal ini berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara perceived barriers atau
persepsi hambatan terhadap vaksinasi Covid-19
di wilayah DKI Jakarta.
Penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ibrahim et al., (2023),
Yang et al., (2022), Ghazy et al., (2022),
Alobaidi et al., (2023), Al-Taie & Yilmaz,
(2023), Hu et al., (2022), Wirawan et al.,
(2022), Dewi et al., (2023), dan Lai et al.,
(2021) menyatakan bahwa persepsi hambatan
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
Covid-19.

Individu yang memiliki persepsi hambatan

penerimaan  vaksinasi  booster
rendah mungkin merasa bahwa hambatan atau
kendala untuk menerima vaksinasi booster
tidak signifikan bagi mereka, hal ini dapat
membuat masyarakat lebih cenderung untuk
menerima  vaksinasi  tambahan.  Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Kardiwinata &
Dewi, (2022), Qin, Yan, et al., (2022), dan
Pebrianti et al., (2023) menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara persepsi hambatan

dengan penerimaan vaksinasi booster Covid-
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19. Individu yang memiliki persepsi hambatan
tinggi mungkin merasa bahwa ada banyak
halangan atau kendala yang menghalangi
mereka untuk menerima vaksinasi booster,
seperti efek samping dari vaksinasi booster
yang mereka akan rasakan, keterbatasan akses
ke vaksin, atau kekhawatiran tentang efektivitas
vaksin booster Covid-19. Persepsi hambatan
dapat menyebabkan mereka ragu-ragu atau
menolak untuk menerima vaksinasi tambahan.

Dorongan untuk bertindak atau cues to
action adalah tanda atau isyarat pada diri
individu untuk menerima vaksinasi booster
Covid-19. Analisis
bahwa terdapat responden dengan dorongan
yaitu 101 (91,8).

pada analisis bivariat terdapat

univariat menunjukan
untuk bertindak tinggi
Kemudian,
responden dengan vaksinasi booster Covid-19
lebih tinggi pada responden dengan tingkat
dorongan untuk bertindak (cues to action) yang
tinggi yaitu sebanyak 88 (94,6%) responden.
Berdasarkan hasil uji statistik melalui chi-
square maka didapatkan bahwa p-value sebesar
0,012 maka hal ini berarti terdapat hubungan
yang
bertindak

penerimaan masyarakat terhadap program

signifikan antara dorongan untuk

atau cues to action dengan
vaksinasi Covid-19 di wilayah DKI Jakarta.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lai et al., (2021), Hu et al.,
(2022), Qin, Yan, et al., (2022), Alobaidi et al.,
(2023), Al-Taie & Yilmaz, (2023), Pebrianti et
al., (2023), Ibrahim et al., (2023), Dewi et al.,
(2023), dan Yang et al., (2022) menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dorongan untuk bertindak dengan

vaksinasi Covid-19. Hal ini dapat terjadi saat

106

ISSN : 0216 — 3942

e-ISSN : 2549 — 6883

individu memiliki akses mudah ke informasi
yang akurat tentang manfaat vaksinasi, jika
mereka menerima dorongan dari tenaga
kesehatan, keluarga, atau teman-teman untuk
divaksinasi, atau jika mereka terpapar dengan
yang
vaksinasi untuk melindungi diri dan orang lain

informasi memperkuat  pentingnya
dari Covid-19. Namun penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghazy et
(2022) menunjukan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara dorongan

al.,
untuk bertindak dengan vaksinasi booster
Covid-19. Individu yang memiliki dorongan
untuk bertindak yang rendah terhadap vaksinasi
booster Covid-19, ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya informasi
yang
ketidakpastian

akurat tentang vaksin  booster,

tentang keamanan  dan
efektivitasnya, atau adanya kekhawatiran yang
dari informasi

muncul yang salah atau

disinformasi. Dalam situasi ini, individu
mungkin cenderung menolak atau menunda

untuk menerima vaksinasi.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
health  belief

penerimaan masyarakat

hubungan model  dengan
terhadap program
vaksinasi booster Covid-19 di wilayah DKI
Jakarta, maka dengan ini peneliti menarik
beberapa poin penting yang dapat disimpulkan
yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
faktor-faktor health belief model dengan
penerimaan masyarakat

booster Covid-19 di wilayah DKI Jakarta,

tehadap vaksinasi

diantaranya yaitu persepsi kerentanan (p-value

=0,005), persepsi keparahan (p-value =0,005),
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persepsi manfaat (p-value =0,024), persepsi
hambatan (p-value =0,049), dan dorongan
0,012).

Pemerintah perlu meningkatkan efektivitas

untuk bertindak (p-value = Bagi
penyebarluasan informasi vaksinasi booster
dengan menerapkan prinsip-prinsip Health
belief model, termasuk pemahaman risiko
Covid-19, manfaat vaksinasi, hambatan yang
mungkin, dan solusi. Bagi Masyarakat perlu
sadar akan pentingnya vaksinasi booster
dengan mencari informasi akurat, mengatasi
kekhawatiran, dan memperkuat dukungan
sosial. Bagi Penelitian lanjutan tentang faktor-
faktor penerimaan vaksinasi booster di DKI
Jakarta dengan mempertimbangkan Health
belief

memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan

model sangat diperlukan untuk

dan praktisi kesehatan.
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